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ABSTRACT

Thisresearch aimsat exposing the dynamics of decision-making pro-
cessesto quit from drug abuseand life-val ues orientation. The subjectsof the
study are seven ex-drug abusers. The subjects of the study are selected by
meanssnowba | sampling technique, namely thosehaving thefollowing char-
acteristics: (1) consuming drugsfor at least oneyear, (2) quitting from drug-
abusefor at least oneyear. The data-collecting method isinterview and the
data-analyzing techniqueisdescriptiveandyss. Theresult of thestudy shows
that decision to quit from drug-abuseis caused by the need for life-values
orientation. Thedecis on-making processto free onesalf from thedrug-abuse
ispreceded by the effort to surpassinternal motivation and get positive sup-
portsfrom the surrounding people. The primary factor intaking the decision
to befreefrom drug isone'sowninternal motivation, supported by positive
responsefrom theenvironment. Thedominant life-values are peace and hap-
piness, whileother valuessuch assafely, s milarity, and pleasureare not domi-
nant.

Katakunci: Pengambilan keputusan, nilai-nilai hidup, emosi, dan
mantan pemakai NAPZA

PENDAHULUAN

Penyad ahgunaan NAPZA menjadi masalahyang cukup serius, baik bagi individu
yang bersangkutan, keluarga, maupun lingkungan sekitar bagi sebuah Negara. Berita
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tentang penyaahgunaan NAPZA sstigp hari bisakitalihat ataupun kitadengar, bahkan
menunjukkan angkayang semakin meningkat. Berdasarkan dataterakhir Badan
Kesehatan Dunia (WHO) diperkirakan 150.000 remaja di Indonesia terlibat
penydahgunaan NAPZA (Dwiprahasto, ddam Dewanti & Koentjoro, 2000). Jumlah
tersebut bel um menunjukkan yang sebenarnyakarenalebih banyak yang dilakukan
secarasembunyi-sembunyi. Jadi, yang kelihatan |ebih sedikit daripadayang tidak
terlinat.

Datalain menyebutkan bahwadi Jakartadalam tigatahun terakhir pengguna
NAPZA mengalami peningkatan sebesar 40%. Menurut Departemen K esehatan
RI 2000 seperti yang dikutip olehAfiatin (2003) jumlah korban NAPZA yang tercatat
di Rumah Sakit Ketergantungan Obet di Jekartamengalami kenaikan cukup signifikan
dari tahun ketahun. Tahun 1996 jumlahnya1.799, tahun 1997: 3.652, tahun 1998:
5.008, tahun 1999: 7.014, tahun 2000: 9.043.

Prediks terbaru Purwanto (2007) menyatakan angkapertumbuhannyamengikuti
deret ukur seperti berikut ini

> 3juta

17% mati

Jumlah penydahgunayang demikian besar, 17% meninggd, bergpapersenyang
sembuh dan terhindar dari NAPZA ?Yang pasti di antaramerekaadayang benar-
benar sembuh, meskipun angkanyatidak diketahui. Menurut studi awal yang di-
perol eh penulis padadel apan mantan penyalahgunaNAPZA menyatakan dirinya
bertekad ingin sembuh. Hal ini seperti beberapakutipan angket terbukaberikut ini
*“ Saya yakin bisa bebas dari NAPZA™. Subjek lain menyatakan ““ Saya bisa
kembali seperti semula dan tidak memakai barang tersebut™; “ Saya mampu
melewati semua cobaan karena saya ingin benar-benar sembuh”. Berdasarkan
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bebergpakuti pan tersebut pertanyaan yang muncul adal ah bagaimanaprosesmereka
mampu menyatakan keberanian dan tekad untuk sembuh. Sembuh adal ah sebuah
pilihan. Keputusan yang diambil terhadap pilihanini membutuhkan prosesyang tidak
samaantaraindividu satu denganindividu lainnya Tulisanini akanmengkai dinamika
pengambilan keputusan sembuh dari penya ahgunaan NAPZA.

Mengambil keputusan adal ah sebuah tindakan. Setigp tindakan individu didasari
oleh prinsip-prinsip tertentu dan prinsip inilah yang mengarahkan tingkah laku
seseorang. Jikademikian, muncul pertanyaan, “ A pakah perilaku penyal ahgunaan
NAPZA terjadi karenaprins p-prinsip yang negatif 7’ Apakah keputusan sembuh
dari NAPZA merupakan pringp yang positif 7.

Pringip hidup yang disebut dengan nilai-nilai hidupinilah yang mengarahkan
tingkah|aku seseorang. Dengan pring p hidup seseorang mampu membedakan benar
dan salah. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Vandeveer, dkk. (2006) dalam
materi values and attitudes menyatakan bahwanilai adalah dasar keyakinan akan
benar dan salah. Dengan katalain, values dapat membentuk karakter seseorang,
values merupakan budi pekerti, values merupakan standar seseorang berperilaku.
Asums dasar penditianini adalah orientas nilai-nilai hidup penyalahgunaNAPZA
sangat penting padawaktu memutuskan untuk sembunh.

Pada proses pengambilan keputusan sembuh penyalahguna NAPZA
merupakan keunikan sehinggamenarik untuk diungkap dan dipelgari. Selainitu,
penting dalam proses penyembuhan individu yang bersangkutan. Di dalam perjaanan
ini merekasudah lurusdengan tekad yang dimiliki etau berkdi-kali kambuh (relapse).
Dengankatalain, reditasorientas nilai-nila hidup tersebut akan berpengaruh pada
prosesindividu yang bersangkutan di dalam menjaani kehidupan, baik secarapribadi
maupun bermasyarakat. Hal lainyang dihargpkan dari pendlitianini dapat digunakan
sebagal sdah satudternatif bentuk terapi bagi rehabilitas remgayangterkenaNAPZA

1. Pengambilan Keputusan

Manusia dalam menjalani kehidupan selalu dihadapkan pada sebuah atau
beberapa pilihan yang menuntut individu yang bersangkutan untuk memilih salah
satu di antaranya. Padasaat memilih aternatif-alternatif tersebut diperlukan proses
berpikir, yaitu pengambilan keputusan (decision making).

Sternberg (1999) menjelaskan subjectifve expected utility theory, yang
menyatakan bahwamanus apadadasarnyamengambil keputusan berdasarkan tujuan
untuk mendapatkan kesenangan (mengacu padapositive utility) dan menghindari
ketidaksenangan (mengacu pada negative utility). Kedua hal tersebut secara

150 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 8, No. 2, 2007: 148-165



subjektif didasarkan perhitungan untung rugi dan berbagai konsekuensi yang
menyertainya Kemungkinan itu sendiri adaempat hal yang perlu dijadikan pedoman
untuk pengambilan keputusan, yakni: (1) memunculkan kemungkinan sederhana,
(2) meniadakan kemungkinan yang akan muncul, (3) mengkombinasikan dua
kemungkinan yang sama-samamenguntungkan, dan (4) mengkombinasikan dua
kemungkinan yang berbeda.

Herbert Simon (dalam Sternberg, 1999) yang mendapat Nobel Prize in
Economics menyatakan bahwamanusiatidak membutuhkan hal-hal yang tidak
rasional, namun membutuhkan hal-hal yang rasional, yakni kepuasan. Apabila
seseorang dihadapkan pada beberapaoption, satu per satu diseleksi, kemudian
akan ditemukan satu yang paling memuaskan.

Padapengambilan keputusan Wason & Johnson-Laird (dalam Strenberg, 1999)
menyebutkan bahwa proses seleksi untuk memilih satu dari berbagai aternatif
berhubungan dengan pena aran. Dengan penal aran akan didapat sebuah keputusan.

Menurut Matlin (2000) penalaran adaduatipe, yakni penalaran deduktif dan
pendaraninduktif. Pendaran deduktif adalah pendaran yang menggunakan silogistik,
jika presmisnyabenar, bentuknyabenar, makakesimpulannyavalid. Penalaran
deduktif dipengaruhi oleh bentuk representasi (visua atau verba), jumlah alternatif
premis, bentuk argumen (positif atau negatif), pengetahuan tentang masalah, dan
tingkeat intelektual dan pendidikan. Pendaraninduktif adalah kesmpulanyangdiambil,
yang diekspresikan secaraeksplisit maupunimplisit dalamistilah probabilitas. Hal-
ha yang mempengaruhi pendaraninduktif adaah memori, kerangkaacuan, kegagaan
menyadari kemiripan peristiwa dengan populasi, dan underestimate terhadap
sgnifikang dari perigtiwayang mungkinmuncul.

Menurut Pasupathi, dkk. (2001) dalam proses pengambilan keputusan yang
bijaksanaadalimakriteria, yakni: (1) pengetahuan faktual mengenai hidup, (2)
mengetahui prosedur dalam kehidupan, (3) memahami perjalanan hidup yang sudah
dildui, (4) nilai-nilai yang dianut, dan (5) rekognis dan menejemen ketidakpastian.
Pasupathi, dkk. (2001) dalam penelitiannya membandingkan kebijaksanaan
pengambilan keputusan padaremajadengan orang dewasa. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa remaja menunjukkan tingkat yang lebih rendah dalam
kebijaksanaan pengambilan keputusan. Hal ini berarti bahwa di dalam proses
pengambilan keputusan seseorang dituntut untuk berskap bijaksanasehinggadternatif
pilihan yang adadapat dipilih dengan tepat.

2. Nilai-nilai Hidup
Nilai-nilai hidup (values) adal ah keyakinan yang terdapat padadiri seseorang
bahwa perilaku yang muncul merupakan eksistens tujuan akhir dari diri dan sosial
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(Rokeach dalam Debats & Bartelds, 2007). Kniker (1977) menyatakan bahwa
nilai (value) adalah: (a) eternal/universal truths, sesuatu yang sangat penting yang
harus disampaikan oleh orang tua/pendidik padageneras berikutnya, (b) Needs,
kekuatan yang berasal dari dalamdiri seperti cinta, makan, tempat berlindung, dan
kebi asaan-kebi asaan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Human values series
mendefinisikan values sebagai kebutuhan dasar yang biasadimiliki oleh manusia,
Siapasgjadan di manasgja, (c) preference/benefit, sebagai konsep yang harusdi-
terimayang dijadikan sebagai objek atau tipe perilaku. Nicholas Rescher menyebut
values sebagai disposition cluster, (d) standards/rules of society, values melipuiti
pengertian yang cukup luasyang terdiri dari abstrak (keadilan dan kejujuran) dan
gpesifik (hukum, kebaikan dan ketepatan waktu). Values merupakan sebuah aturan
yang harusdiikuti manusiasebagai dasar untuk menciptakan keharmonisan hidup.
Values ada ah sebuah bentuk penerimaan yang bijaksanasebagal sebuah kebutuhan
sogd untuk menerimakembali values yang hilang atau membangun kembali keper-
cayaan yang dibutuhkan untuk menjainkomunikas yanglebihbak. Valuing prosecess
adal ah sebuah prosesyang terdiri ataskriteria: tidak dapat dilepaskan dari faktor
lain, sesua dengan pemikiranyang diberikanuntuk memilihnilai-nila, dternatif nyata
dari pilihan yang ada. Values dapat menciptakan positive feeling, values dapat
membentuk ketegasan. Value adalah sumber nilai yang dimiliki seseorang seperti:
waktu, uang, reputas, dan lain-lain. Lifestyle dapat menunjukkan val ues seseorang.

Pendlitiantentang nilai-nilai dilakukan oleh Murniati dan Beatrix (ta]patal”lun)
yang menunjukkan bahwanila-nila remgasekarang berbedadenganremgageneras
sebdumnya. Sdainitu, Marsudi (2002) memaparkan pemanfaatan nilai-nila kehidupan
dalam serat suluk dewaruci bagi pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.
Nila-nilai kehidupan tersebut addah nilal agama, nila mora, nilai sosd, nilal pribadi,
nilai keindahan, nilal intelektua , dan nilai ekonomi.

Pemahaman |ebih mendalam mengenai nilai dapat dilihat dari hasil riview
Schwartz & Bilsky (1990) dan Smith & Schwartz (1997). Nilai merupakan suatu
belief. Nilai merujuk padatujuan yang diinginkan dan carabertingkah laku yang
mengarah padatujuan tersebut. Nilai terwujud dalam tindakan dan situasi yang
gpesifik. Nilal berfungs sebagal sandar dalam memilih ataumengevauas orang dan
peristiwa, dan nilai memiliki hierarki yang tersusun berdasarkan kepentingannya.

Menurut Smith& Schwartz (1997) agpek penting yang membedakan nilal adalah
tujuan motivasiond yang hendak diekspresikan. Olehkarenaitu, nilai-nilai yang ada
dikategorikan ke dalam tipe nilai menurut tujuan umumnya. Nilai dasar manusia
merepresentas kan kebutuhan yang universa dari eksistens manusia, yaitu kebutuhan
biologis, kebutuhan akaninteraks sosd, dan tuntutan akan berfungsinyakel ompok.
Manifestas dari nilai ini terlihat padatujuan dan sasaran hidupindividu. Dari ketiga
kebutuhan tersebut dikembangkan sepuluh tipenilai. Misalnya, kebutuhan dasar
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organisme dan kelompok untuk melindungi dirinya dari ancaman terhadap
integritasnyamemunculkan nilai keamanan. Kesepuluhtipenilai itu adalah power,
prestasi, hedonisme, stimulasi, self direction, universalisme, kebajikan, tradisi,
konformitas, dan keamanan.

Seseorang yang memakai NAPZA,, kemudian memutuskan untuk sembuh dan
meninggal kan NAPZA merupakan sebuah tahapan kehidupan. Tahapan kehidupan
manus asala u membawaperubahan, salah satunyadipengaruhi oleh prinsp-pringp

penyaahgunaNAPZA untuk sembuh merupakan sgarah hidup yang sangat penting
dengan segdareskoyang akan ditanggung, baik dari dirinyasendiri, kel uargamaupun
lingkungan masyarakat di sekitarnya. Seperti cemoohan, ketidakpercayaan, cibiran,
menyangs kan atau meragukan, labdl negatif, danlain-lainnya.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimanadinamikapsikologis
pengambilan keputusan padamantan penggunaNAPZA ketikamemutuskan untuk
berhenti menggunakan NAPZA, 2) bagaimanaorientas nilai-nilai hidup mantan
penggunaNAPZA, dan 3) bagaimanamaknaorientas nilai-nilai hidup mantan
penggunaNAPZA. Pendlitianini sebaga langkah awal untuk mengetahui dinamika
proses pengambilan keputusan dan orientasi nilai-nilai hidup apayang memberi
masukan terbesar pada proses pengambilan keputusan.

Manfaat praktisyang dapat diperoleh dari penelitianini adalah mengetahui
dinamika pengaruh emosi dan orientasi nilai-nilai hidup terhadap pengambilan
keputusan sehinggadapat dimanfaatkan sebagal sdah satu dternatif membuat bentuk
konseling dan terapi bagi penyalahgunaNAPZA yang berpijak padaemosi dan
orientas nilai-nilai hidup. Hal ini dapat diterapkan secaraindividu atau kel ompok
olehlembagapenydenggararehabilitas, profesonal, praktis, dan sukardawanyang
berkecimpung dalam penanganan penyaahgunaNAPZA.

Secarateoritis, has| penditianini dapat memperkayakhasanah pengetahuan di
bidang psikologi daam mengembangkan metode asesmen danintervend, khususnya
padaremajapenggunaNAPZA.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitianini adalah pendekatan kualitatif fenomenologis,
yakni pendlitian yang mendapat jawaban dari permasal ahan yang dihadapi dengan
prosesberpikir induktif, beradadi kedaaman, tatarannyakonten, mempertanyakan
fenomena, dan mempersoa kan makna(Bungin, 2007). Fenomenayangingindilihat
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Informan dalam penditianini ada ah tujuh orang mantan penyaahgunaNAPZA.
Pengambilan sampe dilakukan secarasnowbolling. Ciri-ciri informan yang diteliti
sebagai berikut : (1) pernah memakai NAPZA minim selamasatu tahun, (2) pada
satu tahun terakhir tidak pernah mengkonsumsi NAPZA.

Tahap selanjutnya, secarametodologis, penditianini dapeat dilaksanakan dengan
mendefiniskantigp fenomena. Fenomena-fenomenadapat terangkum sebagai berikut:
(a) Pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan ada ah sebuah prosesberpikir
yang terdiri atas faktor-faktor: (1) pengetahuan faktual mengenai hidup, (2)
mengetahui prosedur dalam kehidupan, (3) memahami perjaanan hidup yang sudah
dildui, (4) nilai-nilai yang dianut, dan (5) rekognisi dan menejemen ketidakpastian,
(b) Nilai-nilai hidup. Skdlaorientas nilai-nilal hidup dari Rokeach (1973) digunakan
dalam penelitianini dengan caramemberikan rangking 1 sampai 18. Selainitu,
informanjugadimintauntuk mendeskripskan masing-masingnila.
dari Rokeach (1973) yaitu Rokeach Values Survey dan wawancaraterstruktur.
Prosedur penelitian dibagi menjadi empat tahap berikut:

1) TahgpPersgpan. Tahapini merupakan tahap yang dil akukan sebel um penditian.

L angkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini secaraumum adalah: (a)

persgpan skalaRV S, (b) pembuatan guide interviu, dan (¢) mencari gatekeeper.

2) Tahap Pdaksanaan. Pendlitianini dilaksanakan duakali, yakni padatangga 30
Agustus 2006 dan 13 September 2006. L angkah-langkah yang ditempuh sdlama
penditian dilakukan ada ah: () raport building atau hubungan baik antarapendliti
dengan informan dan penjelasan tentang tujuan pendlitian, (b) pengisian lembar
identitasdan skalaRV S sertamaknatiap-tiap nilal, dan (¢) wawancara.

3) Tahap skoring dan penulisan verbatim. Tahap skoring dil akukan khusus pada
skalaRV Sdan verbatim dari masing-masing informan.

4) Tahapanalissdaninterpretas data. Data-datayang terkumpul, baik rangking
maupun verbatim dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif atau kuasi
kuditatif danandisisis. Metode Deskriptif kuditatif dipakai untuk mengandisa
hasil perangkingan skala RV'S, yakni dengan memberi makna dan proses
pengambilan keputusan secaraumum. Andigsid dilakukan terhadagp datamakna
nilai-nila hidup dan verbatim hasil wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan keputusan sembuh dari NAPZA sangat dipengaruhi oleh orientas
nilai-nilai hidup. Deskripsi kualitatif dan anaisisisi dapat diperoleh berdasarkan
informas parainforman pendlitian yang terangkum dalamtabel 1.
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Tabd 1. Karakteristik Informan

Inisial Responden

Kategori
RBT DDY TRI LTF ANG DVD IDR

Pendidikan S1 S1 Mhsw S1 S1 S1 Mhsw
Usiasaat ini (saat 26 28 22 28 23 29 22
ambil data)
Usia pertama 18 19 11 16 11 14 13
memakai NAPZA
Lama memakai 3 4 7 6 6 6 4
NAPZA (dalam th)
Usiaberhenti dari 21 23 18 22 17 20 17

NAPZA (dalam th)
Mengenal NAPZA | Teman | Teman | Teman | Teman | Teman | Teman | Teman
JenisNAPZA yang | Ganja, | Semua | Semua | Semua | Semua | Semua | Ganja,

dipakai pil, jenis jenis jenis jenis jenis pil,

minum minum
Sepengetahuan Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tahu Tahu | Tidak
keluarga

Sumber: Andisisdataprimer, 2006

Pada dasarnya pendi dikan subjek sangat memadai untuk melakukan tingkat
berpikir yangtinggi karenasudah mencapal pendidikantinggi. Hal ini penuliskaitkan
dengan usiasubjek. Padatingkatan pendidikan tinggi usiasubjek sudah mencapai
dewasaawal. Padausiaini tanggung jawab dan tugasdari perspektif perkembangan
sangat berbeda dengan tahapan usia sebel umnya. Gambaran masa depan sudah
mulai tergambar dengan segal akonsekuensinya. Menurut Havighurg, di antaratugas-
tugas perkembangan masatersebut adal ah: 1) berperilaku sosia yang bertanggung
jawab, 2) mempersgpkandiri untuk memiliki karier atau pekerjaan yang mempunyal
konsekuens ekonomi danfinansia, 3) mempers gpkan perkawinan dan membentuk
keluarga, dan 4) memperoleh perangkat nilai dan s stem etissebagal pegangan untuk
berperilaku sesuai dengan normayang adadi masyarakat.

Usia pertama kali memakai NAPZA menunjukkan bahwa usia remagja
merupakan usarawan penydahgunaNAPZA.. Sesual dengan gpayang dikemukakan
oleh Hurlock (1996) masaremaamerupakan masa: (1) periodetransis dari masa
kanak-kanak ke masadewasa, (2) periodeyang penuh dengan berbagai perubahan,
(3) usayang mengaami banyak masalah, (4) pencarianjati diri, (5) pengembangan
skap realigtik, dan (6) penuh harapan danidedlis.
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Alasan memaka NAPZA dapat diambil smpulan bahwamerekamempunyai
rasaingin tahu yang besar terhadap NAPZA. Hal ini menjadi dorongan yang besar
sampa memutuskan untuk memaka NAPZA. Apaagi tanpadiserta informas yang
berkaitan dengan NAPZA, khususnyadampak dari pemakai annya. Rasaingintahu
tersebut didukung ol eh pengaruh teman sebaya (peer group). Berkaitan dengan
pengaruh teman sebaya Odgen (2000) mengungkapkan bahwa teman sebaya
merupakan faktor sosa yang menjadikan seorang penyaahgunaNAPZA mengdami
kekambuhan (relapse). Kelompok teman sebayamempunyai potensi yang besar
sebagai lingkungan untuk berubah. Kelompok teman sebaya dapat menjadi media
awal bagi remgjadadam mengena dan mencobaNAPZA. Terjadi dilemadaamdiri
remajadi satu sisi menyadari bahayadan dayaperusak NAPZA tetapi di sisi lain
membutuhkan penerimaan dan pengakuan kel ompok. Dukungan kel ompok dan
prosessaeks kel ompok sangat berarti terutamabagi remajayang sangat tergantung
secaraemosiona padakel ompoknya sehinggasemuaaturan yang berlaku dalam
kelompok sangat dipatuhi. Has| penditianini sgaan dengan penditianAfiatin (2003)
yang menunjukkan bahwaremajapenyalahgunaNAPZA sebagian besar (70%)
mendapatkan NAPZA pertamakali adal ah diberi oleh teman-temannya.

Secaraumum a asan merupakan motivas seseorang melakukan sesuatu, dalam
ha ini memaka NAPZA.. Penjdlasan di atasbisadikatakan ssbagal motivas eksternd.
Selanjutnya, Odgen (2000) menjel askan di dalam penditiannyabahwasdainteman
sebaya, yang mempunyai resiko tinggi terhadap kekambuhan adal ah situasi emosi
yang negatif dan konflik interpersond . Keduafaktor terakhir ini merupakan motivas
internal. Dengan demikian, mereka pun senantiasaberadadalam situasi yang sulit
untuk bisamenjauhkan diri dari NAPZA. Dapat dilihat dari datamerekacukup
lamamemakai NAPZA 3—7 tahun.

Persentase | ebih besar dari datatersebut di atas menunjukkan bahwakeluarga
tidak mengetahui perilaku pemakaian NAPZA dari salah satu anggotake uarganya,
khususnyaorang tua. Kondis ini dgpat menunjukkan bahwakurang adanyainteraks
antaraanak dengan orang tua. Apabilaterjadi interaks, hanyabersifat perifer dan
satu arah dari orang tuake anak. Komunikas antar anggotakeluargadari hati ke
hati tidak ada, khususnyaantaraorang tuadan anak. Kondisi ini seperti apayang
dikemukakan olen HawkinsddamAfiatin (2005) mengena bebergpakondis keluarga
yang dapat menjadi faktor resiko pencetus pemakaian NAPZA, yakni kurangnya
komunikas dan kasih sayang antaranggotakel uarga. Komunikas sebagal sdlah satu
jembatan untuk mengena dan memahami orang lain. Dengan komunikasi pesan-
pesan dapat disampaikan, baik pesan ddamarti harfiah, maknawiyah, maupunesens,
seperti pesan moral dan pesan yang berkaitan dengan norma-norma. Komunikasi
efektif dalam keluargaternyataperlu digjarkan dan mela ui proses pembelgjaran.
Banyak orang tuamenerapkan polakomunikas yang kdliru. Orang tualupabahwa
anak-anaknyamemerlukan komunikas interpersona bukan hanyamelalui materi.
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Menurut Afiatin (2005) terdapat kiat-kiat praktisyang dapat dilakukan sendiri,
dimulai dari keluarga, yakni : 1) berikaninformas fakta-faktatentang NAPZA, 2)
membantu anak untuk berpikir positif tentang dirinyayang dapat dilakukan dengan
mel ewatkan waktu bersamadengan anak, menunjukkan rasa sayang, menciptakan
Suasanasupayaanak merasaditerima, berikan pujian, dan berikan bimbingan latihan.

Tabel 2. Rangkuman Orientas UtamaNilai-nilai Hidup dan MaknaPerigtiwa
Pemicu Keinginan Terbebasdari NAPZA

KUTIPAN WAWANCARA

MAKNA

VALUE

RBT

21

26

Dia hilang, satu yang paling saya ingat itu “saya
tahu kalau sebelum kenal saya kamu udah kenal
yang seperti ini, barang-barang ini. Tapi sekarang
saya ada, saya coba, saya pengin untuk menggan-
tikan barang-barang itu. Walaupun saya tahu kamu
lebih duluan, lebih duluan kenal barang-barang itu.
Tapi saya pengin, karena saya sudah menjadi pacar
kamu, saya pengin menggantikan barang- barang
tersebut” diabilang gitu. ..........cooceveieeiinnnn

Hadirnya pacar
sebagai

motivator

Teman baik

DDY

23

28

“Ya mungkin ini kembali ke orang tua sih sama
agama
"Yaaku udah bosen gitu Iho

“Jadi istilahnya menurut aku hal yang nggak ada
gunanyaitu kan..”

Titik kulminasi
kesadaran diri,
ingat orang tua
dan agama

Kenyamanan
keluarga

TRI

18

22

Eemm apa ya, ya mungkin karna dah ada niat,
cuman malah dapet pelgjaran, peaarannya gini,
saya sempet ketangkep polisi juga, tapi bukan ha-
nyakarnaitu, penganiayaan di semarang, ya skalian
gjatotalitas, nggak mau urusan sama polisi lagi.

Niat dan
peristiwa
penguat dari
luar

K ebahagiaan

LTF

22

26

Disitu, trus saya baru mulai mikir kalau seandainya
“bruk” katabrak... meninggal pasti. Untung nggak
.. nah itu, pertanggungjawaban sama Allah sendiri

gimana
IQIUil?USDI m r\wua I.Gll aﬁé%ﬂé\;éuml w‘”?‘é}i&%p

orang tua selamaini kan tahunya saya di Jogja baik-

Terlepas dari
efek
pemakaian
NAPZA yang
baik bagi diri
sendiri

Kedamaian

]




DVD| 20 | 29 | Ya, kakak itu...sama persis gitu, senyumnya jadi | Ingin membuat | Cinta
ketika ...ibu...tu bangga sama ibu. Kemudian saya | banggaibu
bilang “Mah, saya diterima’ dan itupun ibu
bangganya sama persis ketika waktu sama kakak
itu... Karenawaktu itu prediksi bahkan dari ...dari
keluarganya ibu dulu itu nggak ada yang support ke
saya...kayak saya keterima di Jember walaupun
cuma D3 itu nggak ada yang percaya... Jadi saya
sudah di...terlalu dianggap kecil, bahkan tiap
|ebaran kumpul...cuman saya yang disidang

IDR| 17 | 22 | Gimana ya, temen-temennya ganti gitu lahjadi | Ganti Meraih
temen-temennya itu sudah nggak yang nakal-nakal | komunitas prestas
gitu...........

Keterangan:
I =udaberhenti dari NAPZA;

] = uslasaat wawancara

Value diperoleh berdasarkan hasil perankingan skalaRV'S

Berdasark.an_ tai_oe! 2_ter$but dapat ditarik smpulan bahwaadahubungan yang
keinginan terbebas dari NAPZA. Dengan dataini dapat dijadikan sebagal salah
satu pijakan bahwaorientasi nilai-nilai hidup dapat digunakan untuk mengenal
seseorang. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Vandeveer, dkk. (2006) yang
menyatakan bahwaapabilaingin memahami perilaku seseorang, makapahamilah

Pada rentang pemakaian NAPZA terdapat periode atau saat tertentu untuk
berhenti dari NAPZA. Motivas interna ini masih berbentuk latent yang terpendam
dalamdiri individu. Manifesatautidaknyamotivas tersebut sangat tergantung pada
resks aau responyang diperolen subjek dari lingkungannya. Lingkunganyang kondusif
dan memberikan respon positif sangat dihargpkan untuk membuat manifesnyasebuah
motivas menjadi perilakuyang aktud, daam ha ini adaah berhenti dari NAPZA.

Padasaat masih laten atau terpendam tersebut padadiri inidividu terjadi konflik,
““aku mo bener-bener berhenti atau ndak ya”. Yang dibutuhkan adal ah untuk
segeramengambil keputusan “ sembuh atautidak” . K eputusan menurut Smith (2002)
addah pilihanterbaik di antaraduapilihan atau | ebih. Adapun masalah ada ah sesuatu
yang sulit untuk ditangani atau dipecahkan.

M asal ah atau problem biasanya di pecahkan dengan pengambilan keputusan.
Keputusanitu penting karenamemiliki dayauntuk memicu prosesmengubah aspiras
dan sasaran menjadi kenyataan. K eputusan melibatkan suatu komitmen terhadap
tindakan, dan langkah tersulit dalam mencapai apapun adal ah membuat komitmen
yang sesungguhnya. Andatahu Andatel ah mengambil keputusanjikaitu mengarahkan
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langsung padatindakan, dan mel akukan suatu tindakan sering kali lebih mudah
daripadamengambil keputusanitu sendiri. Untuk mengambil keputusan yang baik
langkah pertamaadal ah menggunakan waktu untuk berpikir mengenal problem atau
permasd ahannya

Pengambilan keputusan yang buruk menyebabkan frustrasi, pemborosan
uang, menurunkan moril, melemahkan komitmen, dan menghasilkan kinerjayang
buruk. Seperti yang terjadi padaRBT prosesuntuk benar-benar ssmbuh membutuh-
kanwaktu 1,5 tahun.

Mengidentifikas dan menimbang-nimbang beberapafaktor penghdang secara
benar merupakan sal ah satu aspek terpenting dari pengambilan keputusan yang baik.
Prosesmenuju katasembuh dan terbebas dari NAPZA seperti yang terangkum pada
tabd di bawah membutuhkan waktu, selainuntuk berpikir jugakarenafaktor luar dan
sosd. Apaagi, bilakeinginan untuk berhenti tersebut terl ontar padasesamapemakal.
K ecenderungan yang muncul adalah gjakan untuk memakai lagi. RBT menguatkan
dengan hasil wawancarayang terangkum dalamtabel 3 di bawahini.

Tabel 3. Waktu Mengidentifikaskan Masalah

S F\’/:/KKI-II; AKTIVITAS YANG DILAKUKAN PROSES MENUJU SEMBUH
1,5tahun | lya ada keinginan, bahkan sudah sempat ngomong, jadi gini, cuman paling
diketawain, ya di dibilangin ini itu cuman yah, masak cuman segitu katanya, ya
besoknyalagi ya

Cepat “Itu intinya dulu kenapal ? Mungkin karena ngumpul dengan orang-orang apa..
apa.. pencinta alam atau gimana gitu, kan lebih sering intensnya berkecimpung
dalam hal itu lebih sering gitu.. karna saya lebih konsen ke ekstensinyaini dan
nggak.. nggak gabung dengan mereka, mungkin lebih jarang itu menurut Saya
lebih banyak ke lingkungan kok itu..”

< OO0 ™X

_|

2hbulan | Karnaeee, apayaadatemen yang bilang kalo kamu abis makek kamu langsung
R minum susu, jadi khan maksudnya susu menetralisisr, ya dulu waktu SMA, SMP
| saya minum susu itu kayak anak kecil, ya mungkin kalo 800 gram itu bisa habis
seminggu, tapi kok nggak gemuk-gemuk.

L 10 hari | Nggak adakeinginan, karena selama tujuh hari di eyang, ya hampir seminggu

T lah, sayasaya...... hampir 3 hari, ........... setiap hari saya merasakan perut saya

= mesti mual, karena............. mual terus, mual terus, mual terus, itu setiap hari itu
nggak nyaman gitu,

A | lbulan | Berapalamaya.... Dengan ekspresi mengingat-ingat peristiwaitu, subjek men-

N jawab, kira-kira 1 bulanan kali Bu. Jujur ya Bu kalo saya ditanya sekarang pun

G antaramakai dan tidak saya akan jawab seneng makai. Jujur Bu. Sayalebih bisa

menikmati hidup, lebih seneng, Iebih enaklah pokoknya. Tapi, saya sangat sa-
yang sama bapak saya, jadi ya mau ndak mau harus memilih. Dan Alhamdulillah
dengan pengalaman seperti ini sayajadi sukses seperti sekarang. .............
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Kondisi eksternal lainnya, apabila pemakai diketahui oleh masyarakat di
lingkungan tempat tinggal yang bersangkutan, dengan “labeling”. Labeling di sini
berarti penilaian khususdan cenderung negatif yang berasal dari luar subjek. Secara
eksplisit berarti memberi namadan menamakan. Individu yang sudah terlanjur
mendapatkan“labd sosd” atau” namasosid” yang menunjukkan statusdan kondis
akan cenderung membenarkan label tersebut. Remajapenya ahgunaNAPZA yang
sudah dilabd ketikakondis sudah berubah ke arahlebih baik dan proseskesadaran,
terkadang merasakurang dipercaya, tidak dihargai, dilecehkan, dan berbagal sikap
sosal negatif lainnya. Apabilakeadaan ini berlangsung terus-menerusdanindividu
kurang memiliki tekad yang kuat, belum terbentuk strategi koping yang tepat dalam
mengatasi masal ahnya, akan muncul bentuk-bentuk reaks emosi. Salah satunya
depresi. Tidak jarang berawa dari kondisi ini, remajayang sudah ingin“ sembuh”
kembali lagi padaNAPZA (relapse).

Diagramyang dikutip dari FutureAchievement Audtralia(2004) sebaga ilugtras
pentingnyavalues sehinggaperlu dikemas dalam program yang terencana.

Diagram 1.

Membuat keputusan
Mengetahui resiko
Mencapai tujuan
Efek Values é Menyelesaikan konflik
Memecahkan masalah
Menetukan prioritas

Setigpindividu menpunyai prioritasorientas dalam hidup. Prioritasini penting
karenatidak hanyamenjadi tanda, menjadi pagar, akan tetapi |ebih dari itu sebagai
pringp. Values atau nilai sebagal rantal penghubung di antaramasing-masing prioritas
yang ditetapkan seseorang. Oleh karenaitu, pentingnyatahapan-tahapan dalam
bentuk prioritastersebut direalisasikan secaraprogresif untuk mencapai sukses,
yakni keputusan sembuh dan terbebas dari NAPZA.
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Tabe 4. Rangkuman Orientas Nilai-nilai Hidup

VALUES RBT | DDY| TRI | LTF| ANG| DVD | INDR | RANKING
HIDUP SENANG 10 7 5 7 15 12 6 8
HIDUP BERSEMANGAT 9 10 4 8 11 2 6
MERAIH PRESTASI 18| 15| 13| 9 | 7 1 105 |
KEDAMAIAN 4 12 1 5 2 ‘A‘
KEINDAHAN DUNIA 3 2 14 13 13 4 ‘E::
KESAMAAN 18 18 10 10 16 18 17 1k
KENYAMANAN KELUARGA | 13 1 2 B 1 4 B 1
KEBE%%\D‘RI{ huikti emniriéyvAho m&?ﬂ 1 iljrlgl( on et I(%i tan A?\'r:im Bl jarnaAenn
KEBAHAGIAAN 12 2 1 5 12 2 8 3 g
KiprRIBANSAANI memanj akantdnak. M enubit Catizzi RlalaFAfiatift 2005) berbaga
CINTA 2 4 10 4 18 1 9 5 ija
KEAMANAN 16 14 6 16 4 14 16 16 L
KESENANGAN 15 17 17 6 17 17 10 18 en
rasentasrmisi-nilai hidup artarnaremgjad aki-lak| dan remsja perempuan. Hasil
ilenakisaaaengrdikas kanbalwvaj esiskdamin igak menbedaken terhédapeentas
F@&%;mlﬂ-ﬂg%dﬁlua: menynjukKan W( nI@- ||q0yc Ejd pat
TEMAN BAIK 1 12 15 14 13 11 17 15
KEBIJAK SANXeRtasi Nilai-Nilai Hglup: P1gses Papggmbjian Kepgitusang. (Eny urwandag) 161




bagi remajaadal ah hidup bersemangat, kenyamanan keluarga, meraih prestasi,
penghargaan diri, dan kedamaian. Sebaiknya, nilai-nilai yang dianggap tidak penting
adal ah kesamaan, keindahan dunia, dan kebebasan.

Tabe 4 danuraian di atasdapat dismpulkan bahwahas| orientas hidup antara
remgayang asums nyabel um memaka NAPZA dan mantan penydahgunaNAPZA
menunjukkan has| yang cukup kons sten, wal aupuntidak 100%. Hal ini dapat ditarik
sebuah benang merah bahwakebutuhan merekahampir samauntuk mencapai tujuan
dalam hidup. Oleh karenaitu, sangat diperlukan sebuah program untuk menguatkan
polainteraksi dalam keluarga sehingga mencapai kenyamanan, kebahagiaan,
kedamaian, dan terbentuk motivas dalam meraih prestasi.

Hasi| tersebut sesuai dengan program Tilman (2004) yang sudah menerapkan
12 nilai-nilai dalam program pendidikan yang lebih dikenal dengan Living Values :
An Educational Program. Tahapan penyampaian nilai-nilal tersebut berurutanmula
kedamaian, penghargaan, cinta, tolerang, kejujuran, kerendahan hati, kerjasama,
kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan. Maaysa
menerapkan nilai-nilai untuk memecahkan masalah sosial. Penerapan ini terbuki
bahwavalues dapat mengurangi masalah sosd, khususnyapadausaremaja, seperti
seks bebas, rasisme, penyalahgunaan obat terlarang, kriminalitas, kekerasan,
terorisme, pengangguran, kemiskinan, kenakal an, kekerasan rumah tangga, dan
menangggulangi sifat pema as (Renzetti dan Curran, 1998).

Tabel 6. MaknaKenyamanan Keluarga

Rk Deskriptif Kenyamanan Keluarga Makna

13 | Kenyaman keluarga itu sebenarnya sudah mendasar dalam | Keluarga sebagai
hidup setiap manusia terlebih untuk saya, saya merasa diri | pendukung
saya sendirilah yang dapat menentukan jalan hidup saya dan
keluargalah yang menjadi pendukung. Saya harus merasa
nyaman daam diri saya baru saya bisa merasakan
kenyamanan yang ada dalam keluarga.

— W O »n

1 | tiada yang pding indah melihat keluarga yang nyaman, | Keadaan yang
bahagia dan sakinah. Apapun akan saya lakukan untuk | diharapkan dan
keluarga saya kelak Cita-cita

2 | saya, ketika apa ya, ketika saya dirumah, lagi pulang atau lagi | Perasaan nyaman
stanby dirumah, kalo dirumah tahu kacau itu khan perasaan | di keluarga

juga nggak enak, jadi kenyamaanan dalam kelurga itu sangat
penting, kebetulan saya menemukan hal itu dirumah

3 | Sakinah, mawadah, warohmah Merupakan cita-
cita

— X0 - <00

m-Hr
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Kenyamanan kel uargaadd ah kondis sding keterkaitan antaraanggotake uarga
satu dengan lainnyayang ingin seldu dirasakan. Hasil ini sependapat dengan apa
yang dikemukakan oleh Rokeach dalam panduan skalaRV S (Rokeach, 1973) yang
menyatakan kenyamanan kel uargaadalah kondisi saling memperhatikan, saling
mencintal antaraanggotakeluarga.

Peneliti menyebut kenyamanan kel uargasebagai centre of the values karena
di dalam keluargaterjadi penggjaran, proses pembel gjaran dan pelatihan nilai yang
pertama. Nilai tidak cukup hanya digjarkan sebagai ilmu, akan tetapi harus
terinternalisas danmengkrista di dlam stigpindividu, dengan carabelajar menjadi
dan belajar melakukan (Harefa, 2000). Future Achievement Australia (2004)
menyatakan apabila seseorang telah terinternalisasi prinsip-prinsip hidupnya,
energinyaakan terfokusjugauntuk mel akukan sesuatu.

SIMPULAN

Hasi| penelitian menunjukkan adanyahubungan yang sgja an antaranilai-nilai
hidup yang menjadi orientasi utamadengan peristiwapemicu keinginan terbebas
dari NAPZA.. Pengambilan keputusan untuk sembuh dari NAPZA membutuhkan
waktu, baik untuk berproses secarakognitif, afektif, maupun konatif. Padaproses
tersebut muncul perilaku tertentu sebagai manifestas perubahan kondis. Orientas
nilai-nilai hidup yang dominan secaraberurutan mulai dari kenyamanan keluarga,
perdamaian, dan bahagia. Yang kurang menjadi orientas utamayakni keamanan,
kesamaan, dan kesenangan. Kenyamanan kel uarga sebagai centre of the values
karenadi dalam kel uargayang nyaman dimungkinkan terjadi prosespembelgjaran,
penggaran, dan pelatihannilal sehinggaterinterndisas ddamdiri individu.

Alasan seseorang memaka NAPZA berasal dari kuatnyapengaruh lingkungan,
bisapengaruh teman sebayaatau coba-coba. Hal ini didukung oleh faktor usayang
rentan terhadap pengaruh luar sehingga kemampuan untuk berpikir kritis dan
cenderung mudah dipengaruhi menjadi kondis yang kondusif untuk seorang remgja
memutuskan memakai NAPZA.

Penelitian ini merupakan penelitian pendahul uan untuk membuat program
intervens, terapi, treatment, dan penanganan lanjutan remajayang mengikuti
rehabillitas NAPZA. Hasll pendlitianini dgpat digunakan sebagal acuan penyusunan
model yang |ebih komprehensif. Namun, penelitianini menyimpulkan adabeberapa
hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan alat ukur, antaralain: (1) segi waktu
penyel enggaraan yang digunakan untuk pengambilan data sebaiknyatidak hanya
mel akukan tatap mukasekdi. Dihargpkaninformas yang diperoleh semakin banyak,
(2) metode pengumpul an datasecarakudlitatif perlu ditambahkan untuk menggali
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informas yang lebih mendalam. Metodeyang kemungkinan dapeat ditergpkan adalah
focus group discussion (FGD). FGD dilakukan disesuaikan dengan karakteristik

yang dipakai adalah skalayang diadaptas dari luar negeri, dan (4) dari sisi subjek
penelitian yang terbatas padajenis kelamin laki-laki. Dalam upayamemperoleh
implikas dari datayang sudah diperoleh perlu mendapat follow up lebih lanjut.
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